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ABSTRAK 

 

Penelitian ini yaitu sesuai dengan hasil survei pendahuluan yang dilakukan oleh penulis 

pada tanggal 5 juli 2021 terhadap 30 lansia di Panti Werdha Welas Asih Singaparna 

Kabupaten Tasikmalaya menyebutkan bahwa harapan hidup lansia di Panti Werdha 

Welas Asih Singaparna Kabupaten Tasikmalaya ada pada kategori harapan hidup rendah 

sebelum diberikan intervensi terapi reminiscence yaitu sebanyak 14 orang (47%) dan 

setelah diberikan intervensi terapi reminiscence ada pada kategori harapan hidup sedang 

yaitu sebanyak 26 orang (87%) yang menunjukan adanya peningkatan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui harapan hidup lansia di Panti Werdha Welas Asih 

Singaparna Kabupaten Tasikmalaya sebelum dan setelah diberikan intervensi terapi 

reminiscence.  Metode yang digunakan adalah Quasi Experimental dengan jumlah 

populasi sebanyak 30 lansia di Panti Werdha Welas Asih Singaparna Kabupaten 

Tasikmalaya. Data hasil penelitian dianalisa menggunakan uiji Paired T. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa hasil uji statistic didapatkan sig (2-tailed) sebesar 0,000 (a < 0,05). 

Hal ini menunjukan bahwa Ho ditolak yang artinya ada pengaruh yang signifikan antara 

terapi reminiscence terhadap harapan hidup lansia di Panti Werdha Welas Asih 

Singaparna Kabupaten Tasikmalaya, dan disarankan untuk lansia yang memiliki harapan 

hidup rendah, diharapkan lebih berusaha untuk meningkatkan harapan hidupnya. 

Pembahasan terkait pengaruh terapi reminiscence terhadap harapan hidup lansia 

dijadikan tambahan kepustakaan di bidang ilmu keperawatan, agar dapat memperluas 

pengetahuan mahasiswa dalam mempelajarinya.  

 

Kata kunci : Harapan Hidup, Lansia , Terapi Reminiscence 

 

ABSTRACT  

 

The background of this research, which is in accordance with the results of a 

preliminary survey conducted by the author on July 5, 2021, on 30 elderly people at the 

Welas Asih Singaparna Nursing Home, Tasikmalaya Regency, stated that the life 

expectancy of the elderly in the Welas Asih Singaparna Nursing Home in Tasikmalaya 

Regency was in the low life expectancy category before given reminiscence therapy 

intervention as many as 14 people (47%) and after being given reminiscence therapy 

intervention there was a moderate life expectancy category as many as 26 people (87%) 

which showed an increase. This study aims to determine the life expectancy of the 

elderly at the Welas Asih Nursing Home in Singaparna, Tasikmalaya Regency before 

and after being given reminiscence therapy interventions. The method used is Quasi 

Experimental with a population of 30 elderly people at the Singaparna Werdha Welfare 

Home, Tasikmalaya Regency. The research data were analyzed using the Paired T test. 

The results showed that the statistical test results obtained sig (2-tailed) of 0.000 (a < 
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0.05). This shows that Ho is rejected, which means that there is a significant effect 

between reminiscence therapy on the life expectancy of the elderly at Panti Welas Asih 

Singaparna, Tasikmalaya Regency, and it is recommended that the elderly who have low 

life expectancy, are expected to make more efforts to increase their life expectancy. 

Discussions related to the effect of reminiscence therapy on the life expectancy of the 

elderly are used as additional literature in the field of nursing science, in order to 

expand students' knowledge in studying it. 

 

Keywords : Remniniscene Therapy, Life Expectancy, Elderly 

 

 

PENDAHULUAN 

Penuaan merupakan suatu 

proses alamiah dimana hal tersebut 

berarti seseorang telah melalui tiga 

tahap kehidupannya. Tahapan 

tersebut diantaranya anak-anak, 

dewasa, dan tua. Berdasarkan hal itu 

menua terjadi hilangnya secara 

perlahan kemampuan yang tidak bisa 

banyak dilakukan setelah melewati 

tiga tahapan tersebut dan adanya 

perubahan baik fisik, mental, social, 

dan spiritual yang akan 

mempengaruhi hidup pada lansia 

diseluruh dunia. (Muhith, A. Sitoyo, 

2016) 

Harapan hidup (life 

ecpectancy) merupakan salah satu 

indikator yang dapat memotivasi 

dalam mendorong harapan pada 

lansia. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan persepsi lansia 

terhadap kemampuannya sehingga 

dapat terkontrol. (Pastiwi, F., 

Nurfianti & Hastuti, 2017) 

Terapi yang dapat diberikan 

pada lansia guna meningkatkan 

harapan hidup tergolong cukup 

banyak. Diantaranya ada Terapi 

Tertawa, Terapi Warna 

(chromatherapy), Terapi Okupasi 

lansia, dan Terapi Reminiscence. 

Masing masing dari terapi tersebut 

memiliki keunggulan dan kekurangan 

dalam mengatasi masalah lansia. 

(Hermawan, 2015). 

Refleksi terapi reminiscence ini 

tergolong kedalam terapi 

komplementer dimana tidak 

menggunakan obat obat alamiah 

tetapi efektif dapat diberikan kepada 

lansia guna mengatasi masalah yang 

berhubungan dengan psikologis lansia 

(Pramita, 2010). 

Terapi reminiscence ini 

memiliki keunggulan menyalurkan 

perasaan dan emosi yang positif pada 

lansia. Metode ini menggunakan 

proses mengenang dan mengingat 

peristiwa masa lalu dengan prinsip 

yang mengandung unsur story telling 

(bercerita) dan berkomunikasi baik 

secara individu maupun kelompok 

yang hasilnya dapat meningkatkan 

kesejahteraan psikologis. (Lestari dan 

Nugraha 2017) 

Kesejahteraan psikologis ini 

termasuk tujuan utama dalam terapi 

reminiscence. Metode terapi 

reminiscence dapat menjadi treatment 

psikologis yang menarik bagi para 

lanjut usia karena membuat mereka 

mempunyai ikatan masa lalu baik 

yang bersifat umum maupun khusus. 

(Poorneselvan & Steefel, 2014) 
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Menua merupakan suatu proses 

menghilangnya secara perlahan 

kemampuan jaringan untuk 

memperbaiki atau mengganti diri dan 

mempertahankan struktur dan fungsi 

normalnya sehingga tidak dapat 

bertahan dari jejas (termasuk infeksi) 

dan memperbaiki kerusakan yang di 

derita, Perubahan-perubahan yang 

terjadi meliputi perubahan fisik, 

perubahan mental dan psikologis, 

perubahan sosial, dan spiritual 

(Artinawati, 2014)  

Harapan adalah suatu 

pemikiran yang dibentuk untuk 

mencapai tujuan atau keinginan, 

dengan menimbulkan energy sebagai 

motivasi yang menggerakkan 

individu melakukan langkah-langkah 

atau usaha-usaha yang telah 

dihasilkan. 

Untuk pengukuran Harapan 

hidup seseorang yaitu menggunakan 

Hope Scale dimana Skor agency dan 

pathways sebagai dimensi utama 

harapan didapat dari perhitungan 

instrumen Hope Scale yang 

dikembangkan oleh Snyder (2000). 

Semakin tinggi nilai  atau skor maka 

menunjukan individu memiliki 

harapan yang tinggi, begitupun 

sebaliknya jika skor hope scale 

rendah maka menunjukan individu 

memiliki harapan yang rendah pula.  

Ada beberapa intervensi yang 

dapat diberikan kepada lansia 

mengenai harapan hidup yaitu Terapi 

Tertawa, Terapi Warna 

(chromatherapy) dan Terapi Okupasi 

lansia. Masing masing dari terapi 

tersebut memiliki keunggulan 

tersendiri namun ada salah satu terapi 

lain yang dapat diberikan kepada 

lansia guna meningkatkan harapan 

hidup lansia yaitu menggunakan 

metode terapi reminiscence. Dimana 

terapi ini memiliki keunggulan karena 

efektif dapat dilakukan kapan saja 

dan oleh siapapun tanpa terikat 

waktu.  

Reminiscence adalah proses 

yang dikehendaki atau tidak 

dikehendaki untuk mengumpulkan 

kembali memori-memori seseorang 

pada masa lalu. Memori tersebut 

dapat merupakan suatu peristiwa yang 

mungkin tidak bisa dilupakan atau 

peristiwa yang sudah terlupakan yang 

dialami langsung oleh individu. 

Kemudian memori tersebut dapat 

sebagai kumpulan pengalaman 

pribadi atau “disharingkan” dengan 

orang lain (Gibson, 2011).  

Reminiscence therapy dapat 

memfasilitasi penyesuaian lanjut usia 

terhadap proses penuaan dengan 

membantu lanjut usia memikirkan 

kembali dan memperjelas 

pengalaman- pengalaman 

sebelumnya, dan studi penelitian telah 

menunjukkan adanya peningkatan 

kesejahteraan psikologis setelah 

mendapat intervensi reminiscence 

therapy (Lestari and Nugraha , 2017). 

Berdasarkan latar belakang diatas 

maka perlu adanya penelitian 

bagaimana pengaruh terapi 

reminiscence terhadap harapan hidup 

lansia di panti werdha welas asih 

singaparna  Kabupaten Tasikmalaya.   

 

METODE PENELITIAN  

Pada penelitian ini 

menggunakan Quasi Experimental 

desain dimana terdapat kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen 
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tidak dipilih secara random. Peneliti 

menggunakan desain quasi 

experimental design yang 

menggunakan kelompok control  

karena dalam penelitian ini terdapat 

variabel-varibel dari luar yang tidak 

dapat dikontrol oleh peneliti 

(Nurussalam, 2015).  

Populasi dalam penelitian ini 

adalah lansia yang berada di Panti 

Werdha Welas Asih Kecamatan 

Singaparna Tasikmalaya Jawa Barat 

yang berjumlah 30 orang dengan 

batas usia 60-74 tahun.  Jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 30 Orang.  

HASIL PENELITIAN  

Tabel 1 

Gambaran harapan hidup lansia sebelum diberikan intervensi  

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas sebagian besar ada pada kategori harapan hidup 

rendah yaitu 14 (47%). 

 

Tabel 2 

Gambaran harapan hidup lansia setelah diberikan intervensi  

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas sebagian besar ada pada kategori harapan hidup 

sedang yaitu 26 (87%). 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Paired sampel T-Test 

Kategori F % 

Rendah 14 47% 

Sedang 12 40% 

Tinggi 4 13% 

Total 30 100% 

Kategori F % 

Rendah 2 7% 

Sedang 26 87% 

Tinggi 2 7% 

Total 30 100% 
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Berdasarkan hasil uji paired 

sampel T-Test diketahui hasil 

signifikan/sig.(2-tailed) sebesar 0.000 

dasar pengambilan keputusan pada uji 

paired sample test yaitu <0.05. 

Diketahui bahwa sig.(2-tailed) 

sebesar 0.000 <0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan atau pengaruh yang nyata 

pada variable pre test dan post test, 

demikian pada penelitian ini 

menunjukan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan mengenai terapi 

reminiscence terhadap harapan hidup 

lansia di panti werdha welas asih 

Singaparna Kabupaten Tasikmalaya. 

 

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian didapatkan 

sebagian besar responden termasuk 

kategori harapan hidup rendah dengan 

frekuensi (47%), Maka dapat 

disimpulkan sebagian besar lansia 

mengalami harapan hidup rendah 

sebelum diberikan intervensi.  

Lansia yang berada di Panti 

Werdha Welas Asih ini cenderung 

mengalami banyak perubahan baik 

secara fisik, psikologis,sosial, dan 

spritual. Terutama pada perubahan 

psikologis dikarenakan lansia jauh 

dari keluarga yang menyebabkan 

lansia sering melamun dan hanya 

berdiam diri dilingkungan panti yang 

tidak bisa keluar. Hal ini lah yang 

menyebabkan harapan hidup lansia 

menjadi rendah yang menyebabkan 

sumber akumulasi stress. Kemudian 

dengan diberikannya terapi 

reminiscence ini diharapkan harapan 

hidup lansia menjadi lebih meningkat.  

Hasil penelitian harapan hidup 

lansia setelah diberikan intervensi 

didapatkan sebagian besar pada 

kategori harapan hidup hidup sedang 

(87%), maka dapat disimpulkan 

sebagian besar lansia mengalami 

harapan hidup sedang setelah 

diberikan intervensi.  

Hal ini menujukan bahwa ada 

perbedaan pada pre test dan post test 

yang dimana ada pengaruh yang 

nyata terkait pengaruh terapi 

reminiscence terhadap harapan hidup 

lansia di panti werdha welas asih 

Singaparna Kabupaten Tasikmalaya 

dengan dibuktikan adanya 

peningkatan pada frekuensi post test 

yang awalnya lansia mengalami 

harapan hidup rendah setelah 

diberikan intervensi terapi 

reminiscence harapan hidupnya 

meningkat dan termasuk kedalam 

kategori harapan hidup sedang.  

Berdasarkan hal itu lansia yang 

telah diberikan intervensi Terapi 

Reminiscence ini bnayak mengalami 

perubahan, baik itu dalam dirinya 

sendiri maupun dalam berkelompok. 

Seperti hal nya ada interaksi antara 

satu sama lain, berbagi cerita dan 

berbagi moment indah di masa lalu 

yang membuat lansia menjadi lebih 

responsive di kegiatan hari harinya.  

Berdasarkan hasil pengamatan 

selama penelitian, terapi reminiscence 

cocok untuk diterapkan pada lansia 

karena terapi ini merupakan terapi 

yang mudah untuk dilakukan. Terapi 

ini dapat dilakukan baik secara 

terstruktur maupun tidak terstruktur. 

Dalam lingkungan sehari-hari lansia 

dapat melakukan kegiatan mengenang 

bersama teman-teman lansia lainnya 

Pertahanan hubungan peran 

keluarga sebagai sesuatu yang penting 
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bagi tingkat harapan dan coping 

begitu sebaliknya kurangnya ikatan 

sosial diatribusikan sebagai hasil 

kesehatan yang lebih buruk seperti 

peningkatan morbidity dan kematian 

awal. Individu mengekspresikan 

perasaan tidak berdaya ketika mereka 

tidak mampu berkomunikasi dengan 

orang lain.  

Begitu pula dengan penyebab 

lansia yang berada di panti werdha 

welas asih Singaparna Kabupaten 

Tasikmalaya mengalami harapan 

hidup rendah disebabkan oleh 

beberapa penyebab seperti tidak 

memiliki motivasi hidup, sering 

menyendiri dan melamun, serta tidak 

optimal dalam berproses atau 

berinteraksi dengan yang lainnya. 

Akan tetapi hal itu juga dapat diatasi 

dengan adanya keyakinan atau 

kepercayaan lansia yang dapat 

mendorong lansia untuk kembali atau 

memperoleh suatu harapan untuk 

meningkatkan kemampuan serta 

menyiapkan diri di masa usia 

lanjutnya.  

 

SIMPULAN  

Harapan hidup lansia yang 

berada di panti werdha welas asih 

Singaparna Kabupaten Tasikmalaya 

sebelum diberikan intervensi (pre 

test) ada pada kategori harapan hidup 

rendah  yaitu (47%).  

Harapan hidup lansia yang 

berada di panti werdha welas asih 

Singaparna Kabupaten Tasikmalaya 

sesudah diberikan intervensi (post 

test) ada pada kategori harapan hidup 

sedang  yaitu (87%).  

Ada perbedaan yang signifikan 

antara hasil pre test dan post test yang 

menunjukan adanya pengaruh terapi 

reminiscence terhadap harapan hidup 

lansia di panti werdha welas asih 

Singaparna Kabupaten Tasikmalaya 

Tahun 2021 dengan nilai sig 0,000.  

 

SARAN 

Pembahasan terkait pengaruh 

terapi reminiscence terhadap harapan 

hidup lansia dijadikan tambahan 

kepustakaan di bidang ilmu 

keperawatan, agar dapat memperluas 

pengetahuan mahasiswa dalam 

mempelajarinya. 
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